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A. Kajian Pustaka

Peneliti menyadari bahwa secara substansial pamelibi tidaklah
sama sekali baru. Dalam kajian pustaka ini, pengkan mendeskripsikan
beberapa karya yang relevansinya dengan judul sskripengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guBDdislam Hidayatullah
Banyumanik Semarang. Beberapa karya itu antara lain

Penelitian yang dilakukan oleh Nor Asiah (31042%ahg berjudul
“Kompetensi manajerial kepala madrasah dalam memitkgk Kinerja guru
di Madrasah Ibtidaiyah Ad-danuriah SemardndPenelitian ini membahas
tentang manajerial, kepala sekolah yang mampu nsemyperencanaan
madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan, emdragngkan,
mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengatulkafs, memimpin
madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daysasatadsecara
optimal, memiliki strategi yang tepat untuk meniatikan kinerja tenaga
kependidikan di madrasah.

Penelitian yang dilakukan oleh Fellisya Diah Widygnum
(063311010) yang berjudulPtlaksanaan supervisi kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Islam ad&p Hal ini
menjelaskan bahwasanya kepala sekolah senantiasdariearahan karena
guru kelas merupakan orang yang lebih mengetahtkep#angan siswa
melalui pertemuan dalam kegiatan belajar meng&aru hendaklah secara
bijak tahu kapan harus memperlakukan siswa sebadaidu yang berbeda
antara satu dengan yang lain.

Zaenal Mustofa (3104011), IAIN Walisongo, Fakultdsrbiyah,

Jurusan Kependidikan Islam, Tahun 2009, dengan pskriberjudul

! Nor Asiah (3104233) Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Ibtidaiyah-dahuriah
Semarand(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAINis&ago Semarang 2009).

’Fellisya, Diah Widyaningrum. Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMA Islagpara (Semarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 2010).



“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkarskr® Siswa di SMP
Pondok Modern Selamat KendaPenelitian ini menunjukkan bahwa prestasi
siswa Pondok Modern Selamat Kendal telah merailgkiag pertama dari
sekolah SMP swasta tingkat rayon berdasarkan ujasional, dan telah
meraih peringkat ke-4 dari sekolah SMP swasta/megagkat rayon
berdasarkan ujian nasiorial.

Nihayatus Sholikhah (3103052), IAIN WALISONGO, Féias
Tarbiyah,Jurusan Kependidikan Islam (KI), Tahun &0@engan skripsi
berjudutPersepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala SekoRan
Pengaruh Terhadap Upaya Peningkatan Mutu KompetBesiagogik Guru
MTs Daruss’adah Bulus Kecamatan Patehan Kabupatend&l”. Dengan
hasil studi menunjukkan bahwa persepsi guru tenkapgmimpinan kepala
madrasahdapat mempengaruhi upaya peningkatan mumpetensi
pedagogik guru.Adapun kompetensi guru dapat diokelalui: “pemahaman
guru terhadap peserta didik, perencanaan dan pela&s pembelajaran,
penilaian evaluasibelajar.” Dalam skripsi Nihayat&holikhah hanya
menyinggung kepemimpinan kepala sekolah dalam mkatkan mutu
kompetensi pedagogik gufu

Keempat penelitian di atas saudari Nor Aisah membatentang
manajerial, kepala sekolah yang mampu menyusunng&naan madrasah
untuk berbagai tingkatan perencanaan dan mengerdoangaudari Felisya
Diah Widyaningrum membahas kepala sekolah senantiasmberi arahan
kepada guru dan peneliti Zaenal Mustofa dan Nihesy&holikhah membahas
tentang kompetensi guru. Namun dalam penyusun@psgskpenulis berusaha
semaksimal mungkin untuk mendapatkan literatur yawegunjang kegiatan

penulis. Sedangkan keempat judul skripsi diatasktidda kesamaan dalam

* Zaenal MustofaKepemimpinan Kepala Sekolah dalam MeningkatkantBseSiswa di
SMP Pondok Modern Selamat Kendébemarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah [AIN
Walisongo Semarang 2009).

* Nihayatus SholikhahPersepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah d

Pengaruh terhadap Upaya peningkatan Mutu Kompet@&eiagogik Guru Mts Daruss’adah
Bulus Kecamatan Patehan Kabupaten Ken@dmarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo semarang 2008).



kepemimpinan kepala sekolah, tetapi yang menjadgeelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitianganulis membahas tentang

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadapj&igeru.

B. Kerangka Teoritik
K epemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan

Menurut Ara Hidayat dan Imam Machali merumuskan
kepemimpinan adalah kemampuan untuk menggerakkan,
mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkanasedati,
membina, membimbing, melatih menyuruh, memerintaélarang
dan bahkan menghukum seluruh sumberdaya organisask
mencapai tujuan yang diinginkan secara efektifefasien’
Ambar Teguh Sulistiyani mendefinisikan “kepemimginmerupakan suatu
pekerjaan seseorang tentang bagaimana cara-cawk uméngarahkan
(direct) orang lain™ Sulistiyorini mengartikan “kepemimpinan sebagai
kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang darahterhadap
pencapaian tujuan organisaSi.”Sudarwan Damin mendefinisikan
“kepemimpinan adalah tindakan yang dilakukan olefdividu atau
kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah d&padividu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapk&mRobert G. Owen dalam Wahyudi
mengartikan kepemimpinan sebagai keterlibatan yditekukan secara
sengaja untuk mmempengaruhi perilaku orang. Wahyudnyatakan
kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang dalam geraekigan,
mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikig karja setiap anggota

agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dale@mgambilan

® Ara Hidayat dan Imam MachalRengelolaan Pendidikan(Bandung: Pustaka Educa,
2010), him. 82.

*Ambar Teguh SulistiyaniKepemimpinan Profesional; Pendekatan Leadership €am
(Yogyakarta: Gava Media, 2008), him. 9.

Sulistyorini,Manajemen Pendidikan IslarfYogyakarta: Teras, 2009), him. 168.

®)Sudarwan DanimMenjadi Komunitas Pembelajar: Kepemimpinan Transfasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajarédakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 53.



keputusan untuk kepentingan percepatan pencapajaant yang telah
ditetapkarr.

Dari banyak definisi tentang kepemimpinan, tetagpilgp dasarnya
kepemimpinan berarti mempengaruhi orang lain. Sabdgesar perspektif
kepemimpinan memandang pemimpin sebagai sumberapénd®emimpin
dalam memimpin pada dasarnya mempengaruhi dan pengikut
mengikuti pihak yang dipengaruhi. Pada dasarnyai@ppinan mengacu
pada suatu proses untuk menggerakkan sekelompaol anenuju sesuatu
yang telah ditetapkan bersama dengan mendorongraaiotivasi mereka
untuk bertindak dengan cara yang tidak memaksairSigli kepemimpinan
juga merupakan suatu kemampuan untuk menjalankkerjpan melalui
orang lain dengan mendapatkan kepercayaan dars&erga hampir semua
aspek pekerjaan dipengaruhi dan tergantung padarkempinan.

Manusia yang melaksanakan semua kewajiban yangh tela
ditugaskan kepadanya dengan tanggung jawab danadecgra yang
sebaik-baiknya, Kepemimpinan juga termasuk amaraatgyharus di
pertanggung jawaban.
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Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (mehykamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supagenuk
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah merpbegajaran
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Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pesjarélearning
Organization),(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 120.



yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allatatadaha
mendengar lagi Maha melihat”. (Q.S. An-nisa’: 58)

Ayat 58 berbicara tentang keharusan menunaikan amadalam
berbagai ragamnya kepada yang menyerahkan atalikpgiai Disamping
itu, ayat tersebut berpesan juga agar menetapKamhterhadap siapapun
maka haruslah dengan atfil.

Dari berbagai pengertian, maka dapat diambil keslarp bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpik amémpengaruhi
dan menggerakkan orang lain untuk bekerjasama mansaatu tujuan
kelompok, kepemimpinan juga sering dikenal seb&ganampuan untuk
memperoleh consensus anggota organisasi untuk ukalak tugas
manajemen agar tujuan organisasi tercapai. Bebgrapgertian tersebut
diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan ieatis:

1). Mempengaruhi orang lain agar mau melakukanasesu
2). Memperoleh konsensus atau suatu pekerjaan.

3). Untuk mencapai tujuan manajer

4). Untuk memperoleh manfaat bersama.

Jika dilihat pada konteks kepemimpinan hal yandaterdiatas,
maka unsur-unsur kepemimpinan akan terlihat jélasur kepemimpinan
yaitu adanya unsur kader penggerak, adanya pegaen@g digerakkan,
adanya komunikasi, adanya tujuan organisasi danyadenanfaat yang
tidak hanya dinikmati oleh sebagian anggota.

Pemimpin diharapkan memiliki kemampuan dalam manjen
kepemimpinannya, karena apabila tidak memiliki kempaan untuk
memimpin, maka tujuan yang ingin dicapai tidak allapat tercapai secara

maksimaf?

' Depag RIAI-Quran dan Terjemah(Semarang: CV. Asy-syifa’,2000), him.128

“Quraish ShihabAl-lubab Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah wéh Al-Qur'an
(Semarang: Letera Hati, 2012), him. 190

2 Zamroni dan UmiarsoESQ Model dan kepemimpinan pendidikan:Konstrukisblsé
berbasis spiritual(Semarang: RaSAIL.2011) him. 91



b. Tipe Kepemimpinan
1) Tipe Otoriter
“Kepemimpinan pada teori ini didasarkan atas pahint
paksaan, dan tindakan-tindakan yang arbittér.”

Kepemimpinan ini dilandasi dengan otokrat keras gyan
memiliki sifat-sifat sesuai prinsip keras dan kakiengan
menekankan prinsip waktu adalah uang. Kepemimpinan
otokratis, pemimpin  bertindak  diktator  terhadap
kelompoknya. Baginya pemimpin adalah menggerakkan d
memaksa seseorang. Kekuasaan pemimpin yang otokrasi
hanya dibatasi oleh undang-undang. Penafsirannlyagae
pemimpin tidak lain adalah menunjukkan dan memberi
perintah, kewajiban bawahan hanyalah mengikuti dan
menjalankannya, tidak boleh membantah  ataupun
mengajukan saraf.

Pemimpin yang otokratis tidak menghendaki rapaatrapau
musyawarah, berkumpul atau rapat berarti untuk @u@pgikan
instruksi-instruksi. Setiap perbedaan pendapat taliananggota
kelompok diartikan sebagai kepicikan, pembangkangeau
pelanggaran disiplin terhadap perintah atau instrylang telah
ditetapkannya.

Perbuatan dan tindakannya tidak dapat di gangguatgug
Kekuasaan yang berlebihan ini dapat menimbulkaspsikenyerah
tanpa kritik, sikap asal bapak senang dan kecendaru untuk
mengabaikan perintah dan tugas jika tidak ada pesasEn
langsung. Dominasi yang berlebihan ini akan menlkasu sifat
apatis, sifat agresif pada anggota kelompok teghagaimpinnya.

Kepemimpinan otoriter berorientasi pada struktugaorsasi

dan tugas-tugas sehingga pengawasannya sangat dgdatsemua

B Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikarim. 82.

¥ Ngalim Poerwanto,Administrasi dan Supervisi PendidikafBandung: Rosdakarya
2003), him. 94.
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2).

3).

pekerjaan berlangsung secara efisien. Kekuasaanpirm@Em
digunakan untuk menekan bawahan, dengan mempegusakksi
atau hukuman sebagai alat utama, sehingga pemimanilai

kesuksesannya dari timbulnya rasa takut dan kepatyang bersifat
kaku. Kepemimpinan dengan tipe otoriter menempakekuasaan
ditangan satu orang atau sekelompok kecil orangy ydiantara
mereka tetap ada seorang yang paling berkuasantpemibertindak
sebagai penguasa tunggal dan orang-orang yang sdikuang
disebut bawahan atau anak buah, oleh karena #@k &da pilihan
lain, selain harus tunduk dan patuh dibawah kelarassang
pemimpin.

Tipe Demokratis

Kepemimpinan demokratis berrientasi pada manusin d
memberikan bimbingan yang efisien kepada pengikutierdapat
kordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengakgreme pada
rasa tanggung jawab internal (pada diri sendin) kiearjasama yang
baik. Kekuatan kepemimpinan demokratis ini bukarmetak pada
“person atau individu pemimpin”, tetapi kekuatarstju terletak
pada partisipasi aktif dari setiap kelompok.

Kepemimpinan demokrasi menghargai potensi setiap
individu dan mendengarkan nasihat dan sugesti bawajuga
bersedia mengakui keahlian para spesialis dengamdnya masing-
masing, mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggefektif
mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat. ri{iepeinan
demokratis sering disebut kepemimpirmgoup developer
Tipe laissez faire

Pada tipe kepemimpina laissez faire ini sang pemimp
praktis tidak memimpin, dia membiarkan kelompokmgn setiap
orang berbuat semau sendiri. Pemimpin tidak beasgzasbi
sedikitpun dalam kegiatan kelompoknya, semua pa&erjdan

tanggung jawab harus dilakukan oleh bawahan senda
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merupakan pemimpin simbol, dan biasanya tidak nieimil
keterampilan teknis.
Berdasarkan dari pendapat tersebut diatas, bahdeaksmyataannya
tipe kepemimpinan yang otokratis, demokratis, daissez-faire,
banyak diterapkan oleh para pemimpinnya didalarbdgsi macam
organisasi, yang salah satunya adalah dalam bigemglidikan.
Kepemimpinan dikatakan berjalan dengan baik apabk#@aara
fungsional pemimpin tersebut mampu berperan sefrajan tugas,
wewenang, dan tanggung jawabnya. Dengan melihatensébut,
maka pemimpin di bidang pendidikan diharapkan mé&mtipe
kepemimpinan yang sesuai dengan harapan atau fuipzk itu
harapan dari bawahan, atau dari atasan yang lemggit yang
akhirnya tipe kepemimpinan yang dipakai oleh paemimpin,
terutama dalam bidang pendidikan benar-benar meniciesn
sebagai seorang pemimpin yang profesional.
c. Jenis kepemimpinan
1). Kepemimpinan Transformasional

Menurut Bass dalam bukunya Husaini Usman
Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinaangy
memiliki visi ke depan dan mampu mengidentifikagrybahan
lingkungan serta mampu mentransformasi perubaheseltet ke
dalam organisasi, mempelopori perubahan dan mekaber
motivasi dan inspirasi kepada individu-individu yawan untk
kreatif dan inovatif, serta membangueram work yang solid,
membawa pembaharuan dalam etos kerja dan kinemsjemaen,
berani dan tanggung jawab memimpin dan mengendalika
organisast® Leithwood dalam bukunya Ambar teguh sulistiyani
mengartikan kepemimpinan transformasional ad@l@msformation

leadership is seen to be sensitive to organizatiomlding,

> Husaini UsmanManajemen:teori, praktek, dan riset pendidiké&hakarta: Bumi Aksara,
2009), him.334
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developing shared vision, distributing leadershipda building
school culture necessary to current restructuriffgres in schools.

Kutipan ini  menggariskan bahwa  kepemimpinan
transformasional menggiring SDM yang dipimpin kéatambuhnya
sensivitas pembinaan dan pengembangan organisasjembangan
visi secara bersama, pendistribusian kewenangasmkiempinan, dan
membangun kultur organisasi sekolah yang menjaakedan dalam
skema restrukturisasi  sekoldh. Kemampuan transformatif
merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam be#erngan
dan atau melalui orang lain untuk menstransfornaasilsecara
optimal sumber daya organisasi dalam rangka mencapzan
sesuai dengan target capaian yang telah ditetdpkan.

Lima faktor tercakup dalam kepemimpinan transfoiorz,
yang meliputi atribut-atribut yang ideal, perilakgang ideal,
motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan lsitkerasi yang di
individualisasikart® Esensi kepemimpinan transformasional adalah
shering of powedengan melibatkan bawahan secara bersama-sama
untuk melakukan perubahan, dalam merumuskan peanbah
biasanya digunakan pendekatan transformasional yaargusiawi,
dimana lingkungan kerja yang partisipatif dengardehtananajemen
kolegial yang penuh keterbukaan dan keputusan didetsama’

“Pemimpin  pentransformasi tr@nsfosforming lead@r
mencoba menimbulkan kesadaran para pengikut dengan

mengarahkannya kepada cita-cita dan nilai-nilai ahgang lebih
in 20

tinggi”.

6 Ambar Teguh SulistiyaniKepemimpinan Profesional; Pendekatan Leadership &am
(Yogyakarta: Gava Media, 2008), him. 9.

7 Ara Hidayat dan Imam Machakengelolaan Pendidikanhim. 101.
18 Raihani, Kepemimpinan Sekolah TransformdtgyakartalKiS, 2010), him. 21

9 Husaini UsmanManajemen:teori, praktek, dan riset pendidikéakarta: Bumi Aksara,
2009), him.334

* Daryanto,Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajattai. 24.
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Kemampuan transformatif merupakan kemampuan seorang
pemimpin dalam bekerja dengan dan atau melaluigolain
untuk menstransformasikan secara optimal sumbera day
organisasi dalam rangka mencapai tujuan sesuaadeagget
capaian yang telah ditetapk&n.

Kemampuan seorang pemimpin dalam bekerja dengan dan
melalui orang lain untuk mentransformasikan secafatimal
sumberdaya organisasi dalam rangka mencapai suayzerd
organisasi dalam rangka mencapai tujuan sesuaiadengrget
pencapaian yang telah ditentukan.

Bass dan Avolio yang dikutip raihani mendefinisikan
kepemimpinan transformational adalah sebuah prdisesna
pemimpin mengambil tindakan-tindakan untuk menirigka
kesadaran rekan kerja mereka tentang apa yang tlenapa
yang penting, untuk meningkatkan kematangan mativas
rekan kerja mereka serta mendorong mereka untuk
melampaui minat pribadi mereka demi mencapai
kemaslahatan kelompok, organisasi, atau masyatakat.

Kepemimpinan transformasional inilah yang secasdakis
cukup diyakini akan mampu menjawab tantangan restrisasi atau
rekayasa ulang sekolah secara kekinian. Hadirnyserkampinan
transformasional sangat potensial dalam membangumitiken
tinggi pada diri guru untuk merespon ketidakpastfang bersifat
alami atau warisan tradisi dari agenda reformakblaé, dengan
kapasitas kepemimpinan transformasional ini juga anak
mempermudah usaha mempercepat pertumbuhan kapgsitas
guru dalam mengembangkan diri untuk merespon segas#if
agenda reformasi sekolah.

2) Kepemimpinan Karismatik
“ Kepemimpinan Karismatik merupakan sebuah atrilyasig

berasal dari proses interaktif antara pemimpinmiaa pengikut®?

2 Ara Hidayat dan Imam MachakRengelolaan Pendidikanhim. 101.
?? Raihani, Kepemimpinan Sekolah Transformg¥gyakartaLKiS, 2010), him. 20.

** Daryanto,Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajat&iogyakarta: Gava Media,
2011), him. 23.
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“Kepemimpinan karismatik memiliki energi, daya kadan

pembawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orant¥aTeori
ini mempunyai pengikut yang sangat besar jumlatdara pegawai-
pegawai yang bisa dipercaya. Sampai sekarang pang otidak
mengetahui benar sebab-sebabnya mengapa sesetwrangmiliki
karisma besar dan dianggap mempunyai kekuatan ghaib
(Supernatural pow@r dan kemampuan-kemampuan yang
superhumanyang diperolehnya sebagai karunia yang Maha Kuasa
Kepemimpinan teori karismatik banyak memiliki inssi,
keberanian, dan dan berkeyakinan teguh pada pandsendiri,
totalitas kepribadian kepemimpinannya memancarlamgaruh dan
daya tarik teramat besar.

3).Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan Visioner sebuah model atau pola
kepemimpinan yang dimaksudkan memberi arti padg ker
dan usaha yang dilakukan secara bersama-samaedlehbhs
komponen organisasi dengan cara memberi arahan
berdasarkan visi yang dibuat secara jélas.

Berdasarkan pendapat tentang jenis kepemimpinan,
kepemimpinan transformatif adalah Fokus pada kosmtndan
kapasitas anggota organisasi. Komitmen dan kagasitggota yang
semakin bertambah dianggap dapat menghasilkan uskima
produktivitas yang lebih besar dan akan menjadicomeyang
diharapkan oleh sebuah organisasi. Sedangkan syargtharus di
miliki seorang pemimpin visioner adalah visi sebagmggerak cita-
cita yang diinginkan.

Pemimpin yang memiliki visi berperan sebagai p&namnah
organisasi, disaat organisasi sedang menemui kefgamn

menghadapi berbagai perubahan-perubahan dan struddcu,

** Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikanhim. 89.

* Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikanhim. 107.
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visioner pikiran rasional dan perilaku bergerak &eh yang
diinginkan. Peran semacam ini dalam studi dan fkakt
kepemimpinan merupakan esensi/inti dari kepemimpirgebagai
penentu arah, seorang pemimpin menyampaikan  Vvisi,
mengkomunikasikannya, memotivasi pekerja dan rekserta
menyakinkan orang bahwa apa yang dilakukan meruph&byang
benar, dan mendukung partisipasi pada seluruh dinglan pada

seluruh tahap usaha menuju masa depan.

4).Kepemimpinan Situasional
Model ini merupakan teori yang dikembangkan oleske
dan Blanchard yang berusaha menyatukan bersamakipami
teorisi-teorisi utama untuk menjadi teori kepemingpi situasional
berdasarkan perilak@® Artinya, teori ini menekankan pada ciri-ciri
pribadi pemimpin dan situasi, mengemukakan dan otEnantuk
mengukur atau memperkirakan pribadi ini, dan membampinan
dengan garis pedoman perilaku yang bermanfaat geohgsarkan
kepada kombinasi dari kemungkinan yang bersifatikagian dan
situasionaf’
d. Pengangkatan dan penempatkan kepala sekolah
Kepala sekolah adalah tenaga fungsional yang dibgas untuk
memimpin penyelenggarakan suatu sekolah. Oleh sabagtaling tidak
dengan mempertimbangkan terhadap faktor-faktorrsepe
1).Kepala sekolah adalah pemimpin yang mempunysana® yang
sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidik&alah.
2).Kepala sekolah memiliki dan senantiasa menikgkakemampuan
pengabdian, dan kreativitas agar dapat melaksanakgass-tugas

secara professional.

?® zamroni dan UmiarsoESQ Model dan kepemimpinan pendidikan:Konstrukislsé
berbasis spiritual(Semarang: RaSAIL.2011) him. 106

7 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala SekolafJakarta: PT Rajagrafindo Persada.
2010) him. 29.
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3). Penetapan kepala sekolah harus didasarkapersgsratan, dan tata
cara yang diatur dalam keputusan, mulai dari taideptifikasi,
rekruitmen, seleksi, dan diklat.

“Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan KebudayRepublik

Indonesia Nomor 085/U/1994, tentang; Pengangkataan d

pemberhentikan kepala sekolah dilingkungan Depame®endidikan
dan Kebudayaan tanggal 14 April 1994".
Beberapa esensi yang perlu dikemukakan dari sefaitlsan tersebut,
antara lain sebagai berikut:
1). Syarat-syarat pengangkatan kepala sekolah.
Pegawai negeri sipil yang diangkat sebagai kepdalah harus
memenuhi 2 jenis persyaratan khusus:

Pesyaratan Umum,;

a) Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b) Berkedudukan sebagai guru dan aktif mengajar.

c) Usia setinggi-tingginya 52

d) DP3 serendah-rendahnya memperoleh nilai amat baikku
unsur penilaian lainnya dalam dua tahun terakhir.

e) Sehat jasmani dan rohani

f) Mampu melaksanakan wawasan wiyatamandala.

g) Sekurang-kurangnya mendahului pangkat setingkét feimdah
dari pangkat terendah untuk jabatan kepala sekgiag
bersangkutan.

h) Menguasai kurikulum yang berlaku sesuai bidangsoga

i) Kreatif dan inovatif

j) Mampu menyusun program pendidikan disekolah

k) Memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi

) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan

teknologi

m) Menyatakan bersedia ditempatkan dimana saja starauis
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n) Bagi guru yang diusulkan untuk menjadi kepala E¢kgang
dipekerjakan sekolah swasta harus ada persetugrapayasan
yang akan menerima.

2). Syarat menjadi kepala sekolah dasar
a). Berijasah serendah-rendahnya SPG jurusan Sipsgaterajat.
b). Berpengalaman mengajar di SD sekurang-kurantymgatahun
sejak diangkat menjadi calon pegawai negeri &ipil.
e. Kompetensi Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan setigakmarus
memiliki kompetensi dasar manajerial yaitu:
1). Keterampilan TeknisTéchnical Skill
Keterampilan yang berhubungan dengan pengetahustodendan
teknik-teknik tertentu dalam menyelesaikan suatgastiugas
tertentu.
2). Ketrampilan ManusiawHumam Skill
Keterampilan yang menunjukkan kemampuan seorangnmamdi
dalam bekerja melalui orang lain secara efektif, diatuk membina
kerjasama.
3). Keterampilan Konseptualonceptud)
Kemampuan berfikir dan menganalisa suatu masalemutuskan
dan memecahkan masalah tersebut dengarfbaik.

Pentingnya keterampilan yang harus dimiliki kepsd&olah ini
akan jelas terlihat manakala dihubungkan denganasttygas
kepemimpian lainnya. Melalui ketiga keterampilangamimpin dapat
menemukan jawaban dari hambatan kegiatan yanguidakk Sehingga
akan memungkinkan terbentuknya langkah-langkah gileah dan
pembinaan program seperti perumusan tujuan dan anoamtuk
mempertimbangkan perubahan, mengumpulkan datagteunb

Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangas lua
kepada sekolah dalam mengembangkan berbagai potansi

memerlukan peningkatan kemampuan kepala sekolamdberbagai

*® Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan KebudayapuBlik Indonesi®engangkatan
dan pemberhentikan kepala sekolah dilingkungan Biepan Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 14 April 1994

*® Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikanhim. 114.
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aspek manajerialnya, agar dapat mencapai tujuarisgsngan visi dan
misi yang diemban sekolahnya. Kepala sekolah mé&erpaalah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam mg&atkan
kualitas pendidikan, bahwa erat hubungannya antawu kepala
sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekoladrtisejisiplin
sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnyalgserinakal peserta
didik.

Semakin kompleknya tuntutan tugas kepala sekolatjadelebih
penting dalam menghendaki dukungan kinerja yanktiéfgan efisien.
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, lataya yang
diterapkan dalam pendidikan disekolah juga cendghargerak maju
semakin pesat, sehingga menuntut penguasaan pectasional.

Menyadari hal tersebut, setiap kepala sekolah dipleh pada
tantangan untuk melaksanakan pengembangan pentdidiezara
terarah, berencana, dan berkesinambungan untulngiertkan kualitas
pendidikan serta memiliki visi dan misi, serta ®gh manajemen
pendidikan secara utuh berorientasi kepada mutu.

2. Kinerjaguru
a. Pengertian kinerja
Mangkunegara mendefinisikan “ kinerja adalah hésilja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorangawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jgaalp diberikan
kepadanya®®
Sturman yang dikutip Hendrawan mengemukakan “ janadalah
suatu konstruk multimensional yang sangat komplaelengan banyak
perbedaan dalam arti tergantung pada siapa yarangethengevaluasi,
bagaimana dievaluasi, dan aspek apa yang dievafthasi

* Anwar Prabu Mangkunegaradylanajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan

(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 67.
** Hendrawan,et.al., Manajemen Kinerja untuk Menciptakan Keurnggubersaing
(Yogyakarta: Graha limu, 2006), him. 12.
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Bernadine dan Russel dalam Sulistiyani dan Rosidadpa
mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja ydiogpai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankanddeypsa yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesiamggerta waktu.
Sulistiyani dan Rosidah menyatakan kinerja sesgoramerupakan
kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatandggeg dinilai dari
hasil kerjany

Berdasarkan pengertian tentang kinerja di atas tddisanpulkan
bahwa kinerja adalah hasil atau taraf kesuksesag yé&apai seseorang
dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertef#in dievaluasi oleh
orang-orang tertentu terutama atasan pegawai yensgigkutan.

Manfaat Penilaian Kinerja Penilaian kinerja sargetmanfaat bagi
dinamika pertumbuhan organisasi secara keselurudatalui penilaian
tersebut, maka dapat diketahui bagaimana hasipeijawai dilihat dari
kinerja dan dapat dijadikan sebagai bahan pertigdran dalam
pengambilan keputusan. Adapun manfaat penilaiarurné®ulistiyani dan
Rosidah adalah:

1) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemenetmvwai

2) Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerja

3) Mendistribusikan reward dari organisasi atau instayang berupa

kenaikan pangkat dan promosi yang adil
4) Mengadakan penelitian manajemen persofialia
Pentingnya suatu penilaian kinerja baik pada manaje

mengoperasikan kinerja secara efektif. Sebagianrdareka tidak sadar
telah mempelajari keahlian dalam penilaian kinemerja memerlukan
penilaian, mempersiapkan kesepakatan dan rencamerjgki evaluasi

sehingga tujuan dan sasaran akan tercapai.

*? Rosidah dan SulistiyaniPemimpin dan Kepemimpinan,(Jakarta: PT. Grafindo
Persaada 2003), him. 223

% Husaini Ustman, Manajemeneori, Praktik Dan Reset Pendidikanim. 224
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b. Peran dan tugas guru

Guru memegang peranan yang sangat strategis terutkiam
membentuk watak bangsa serta mengembangkan pstewsi. Kehadiran
guru tidak tergantikan oleh unsur yang lain, leleibih dalam masyarakat
kita yang multikultural dan multidimensional, dinzaperanan teknologi
untuk menggantikan tugas-tugas guru sangat minim.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tug#sk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belbggi siswa untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawabukumielinat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantseprperkembangan
siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah mienpsalah satu dari
berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu px@s®y dinamis dalam
segala fase dan proses perkembangan siswa. Sebdradrperinci tugas

guru berpusat pada:

a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah danifisitpencapaian
tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengala belajar yang
memadai.

c. Membantu perkembangan aspek — aspek pribadi sepkafp, nilai-
nilai, dan penyusuaian diri, demikianlah dalam psobelajar mengajar
guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengatatakan tetapi
lebih dari itu ia bertanggung jawab akan keselunuparkembangan
kepribadian siswa ia harus mampu menciptakan prbe&gar yang
sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswaknoelajar aktif

dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptaikaan.

Begitu pentingya peranan guru dalam keberhasilaerfe didik
maka hendaknya guru mampu beradaptasi dengan befmatiembangan
yang ada dan meningkatkan kompetensinya sebabpauiai saat ini bukan
saja sebagai pengajar tetapi juga sebagai pengetidas belajar mengajar.

Sebagai orang yang mengelola proses belajar mentajtunya harus
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mampu meningkatkan kemampuan dalam membuat pemantgelajaran,
pelaksanaan dan pengelolaan pengajaran yang efaktifain hasil belajar
yang objektif, sekaligus memberikan motivasi padaepta didik dan juga
membimbing peserta didik terutama ketika pesedik dgiedang mengalami
kesulitan belajar. Salah satu tugas yang dilaksamgkiru disekolah adalah
memberikan pelayanan kepada siswa agar mereka angrgaerta didik
yang selaras dengan tujuan sekolah. Guru mempdndaetbagai aspek
kehidupan baik sosial, budaya maupun ekonomi. D&keseluruhan proses
pendidikan, guru merupakan faktor utama yang besgsgbagai pendidik.
Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatégabeanak melalui
interaksi belajar mengajar. Guru merupakan faktmngy mempengaruhi
berhasil tidaknya proses belajar dan karenya garushmenguasai prinsip-
prinsip belajar di samping menguasai materi yasgrdpaikan dengan kata
lain guru harus menciptakan suatu konidisi belggmg sebagik-baiknya
bagi poeserta didik, inilah yang tergolong kategmeran guru sebagai
pengajar. Disamping peran sebagai pengajar, gwa perperan sebagai
pembimbing artinya memberikan bantuan kepada setidiwidu untuk
mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dkanuhuntuk
melakukan penyesuan diri secara maksimal terhazlagag.

Menurut Nana Sudjana guru itu dituntut untuk menyaiin
keprofesionalan diri sebagai pelajatiadari Nawawy mengatakan bahwa
jabatan guru adalah sebagai suatu profesi yang mhgnkeahlian dan
keterampilan khusus dibidang pendidikan dan pergaja Sehubungan
dengan perananya sebagai pembimbing, seorang guurs h
a. Mengumpulkan data tentang siswa.

b. Mengamati tingkah laku siswa dalam situasi sehiaaiti-

c. Mengenal para siswa yang memerlukan bantuan khusus.

% Nana Sudjanaara Belajar Siswa Aktif(Bandung:Sinar Baru, 1990), him.23
% Hadari Nawawy,Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV Haji Masagung,1989),
him.116
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d. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orargjstua, baik
secara individu maupun secara kelompok, untuk meotede saling
pengertian tentang pendidikan anak.

e. Bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga-lembage luntuk
membantu memecahkan masalah siswa.

f. Membuat catatan pribadi siswa serta menyiapkanapgah baik.

g. Menyelenggarakan bimbingan kelompok atau individu.

h. Bekerjasama dengan petugas-petugas bimbingan &inagtuk
membantu memecahkan masalah siswa.

i. Menyusun program bimbingan sekolah bersama-samgadepetugas
bimbingan lainnya.

j-  Meneliti kemajuan siswa, baik di sekolah maupulual sekolah.

Peran guru sebagai pengajar dan sebagai pembingiliknem
keterkaitan yang sangat erat dan keduanya dilakaanasecara
berkesinambungan dan sekaligus berinterpenetrasi darupakan

keterpaduan antara keduanya.

. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja

Faktor yang mempengaruhi pencapaian Kkinerja addidtor
kemampuangbility) dan faktor motivasimiotivatior).
1). Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuaability) pegawai terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reaktyo(vledge + skill.
Artinya, pegawai yang memiliki 1Q diatas rata-rdtengan pendidikan
yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalanmgergakan
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudatcepen kinerja yang
diharapkan.
2). Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikamttitude seorang pegawai dalam

menghadapi situasisifuasiona) kerja. Motivasi merupakan kondisi
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yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untakcapai tujuan
organisast’

Peran yang di jalani guru, perlu mendapat perhalénih.
Keberhasilan suatu lembaga di pengaruhi oleh barbi@itor salah
satunya adalah motivasi yang merupakan faktor damidan dapat
menggerakkan faktor-faktor yang lain. Setiap pegamampunyai
karakteristik yang berbeda-beda sehingga diperlygexhatian khusus
dari kepala sekolah agar mereka dapat memanfaatiedtu untuk
meningkatkan kinerjanya. Motivasi yang tinggi daosigf dalam
bekerja, maka ia akan memperlihatkan minat, memgysgrhatian dan
ikut serta dalam suatu tugas, bekerja lebih keresmberikan waktu
kepada upaya tersebut dan terus belajar. MenurbijoMamidjo selain
faktor motivasi terdapat juga faktor intrinsik, daktor ekstrinsik:

a) Faktorintrinsik (Faktor Dari Dalam)
Faktor dari dalam yang melekat dari diri seseorasgperti
pembawaan (sifat seseorang), tingkat pendidikamggdaman masa
lampau, keinginan atau harapan masa depan darsddiagainya.
Setiap guru pada dasarnya memiliki berbagai karskite yang
menunjukkan adanya segala motivasi, yaitu (a) kepoam kerja
seseorang, (b) semangat atau moral kerja, (c) kabarsamaan
dalam kelompok, (d) prestasi kerja dan produktivita

b) Faktor Ekstrinsik (Faktor Dari Luar)

Faktor ekstrinsik adalah segala sesuatu yang meyapam
seseorang untuk bekerja karena adanya rangsangaluatasalah
satunya lingkungan kerja. Lingkungan kerja disidalah lingkunga
SDI Hidayatullah, lingkungan disini tidak lain daga dari pihak
kepala sekolah atau guru-guru dalam berinteraksia situasi atau

kondisi kerja yang ada atau yang terj{di.

** Hendrawanet.al., Manajemen Kinerja untuk Menciptakan Keunggiersaing him.
12.

*” Wahjosumidjo,Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivagdakarta: Ghalia. 1993),
him,.193
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Lingkungan kerja atau situasi kerja akan mampu mbuaoikan
berbagai rangsangan atau dorongan dan persepsteghadap tugas yang
diembannya, harapan guru dalam bekerja, sepertenk@san dan
ketegangan dalam bekerja. Sehingga dalam bekeiga spiru diharapkan
dapat menyesuaikan diri terhadap pekerjaan danntekeganya serta
mampu melakukan penyesuaian terhadap pihak pimpiNamun disisi
lain bahwa lingkungan kerja dapat menimbulkan tekarpsikologis
terhadap pegawai (guru). Tekanan psikologis iniatld@rupa rasa cemas,
perasaan tegang dalam bekerja, rasa khawatir,ngegreng, merasa
dianaktirikan atau tidak diperhatikan dan sebagaiyang semua itu bila
dibiarkan dapat mengganggegawai (guru) dalam bekerja

Dari beberapa pengaruh kinerja, pegawai perlu ditekan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahlianthgar{ght man in the right place,
the right man on the right joldan pegawai akan mampu mencapai kinerja
maksimal jika memiliki motif berprestasi tinggi. Moberprestasi yang
perlu dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dddlam diri sendiri
selain dari lingkungan kerja. Hal ini karena mobérprestasi yang
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan memberdulatu kekuatan diri
dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjar@ken pencapaian kinerja
akan lebih mudah. Oleh karena itu, kembangkanlatiif imerprestasi dalam
diri dan manfaatkan serta ciptakan situasi yangpadia lingkungan kerja
guna mencapai kinerja maksimal.

. Kompetensi guru

“Salah satu komponen yang sering dijadikan sasg@emyebab
menurunnya mutu pendidikan adalah kurikulum dan gpasaan
kompetensi guru®®

Kritikan yang cukup tajam terhadap kurikulum antala@n
kurikulum terlalu padat, tidak sesuai dengan kelrartuanak, memberatkan

anak, merepotkan guru, dan sebagainya. Oleh kat@endalam unsur ini

% |sjoni, Guru sebagai Motivator Perubahaf¥ogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), him. 82.
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akan dilakukan inovasi melalui penerapan kurikulbenbasis kompetensi,
yaitu kurikulum sebagai rujukan pengalaman belggrg diarahkan bagi
tercapainya penguasaan kompetensi. Kompetensieitdirs merupakan
perwujudan dari ketrampilan hidup yang harus dikuateh peserta didik.
Kegiatan pendidikan baik di sekolah maupun di kekolah, guru memiliki
posisi sentral dan strategis. Hal ini mengandund&naabahwa upaya
reformasi pendidikan hanya dapat terwujud apabikuuguru yang berada
di sektor terdepan mendapat prioritas.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nod®iTahun
2007 kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadikompetensi
profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi bosia
1). Kompetensi kepribadian
Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, soaal
kebudayaan nasional Indonesia, menampilkan diagatpribadi yang
jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi pesertakdithn masyarakat,
menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, ktdbivasa, arif, dan
wibawa. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yfnggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. Meajunjtinggi kode
etik profesi guru.
2). Kompetensi Profesional
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pidiimuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu, menigsisadar
kompetensi dan kompentensi dasar mata pelajarag yhampu,
mengembangkan materi pembelajaran yang diampuas&oaatif dan
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjuteemgan
melakukan tindakan reflektif, memanfaatkan teknbioformasi dan
komunikasi untuk mengembangkan diri.
3). Kompetensi pedagogik
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspsk fimoral,
spiritual, social, cultural, emosional, dan intélelt. Menguasai teori

belajar dan prinsip-prinsip  pembelajaran yang  mdikdi
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mengembangkan kurikulum yang terkait dengan malajgsan yang
diampu. Menyelenggarakan penilaian dan evaluassegralan hasil
belajar dan memanfaatkan hasil penilaian dan esalumtuk
kepentingan pembelajaran.
4). Kompetensi sosial

Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidakskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, igofidik, latar
belakang keluarga, dan status social ekonomi, beukdasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan sesame penditkaga
kependidikan, orang tua, dan masyaraKat.

Guru profesional adalah guru yang memiliki keahliamggung
jawab, dan rasa kesejawatan yang didukung olela gtikfesi yang
kuat. Untuk itu hendaknya para guru telah memilkdalifikasi
kompetensi yang memadai yang meliputi kompetensigktual, sosial,
spiritual, pribadi, moral dan profesional.

e. Penetapan rencana kinerja guru

Penetapan kinerja atau juga disebut kesepakatan&imerupakan
penentuan arah dan bentuk pengukuran, umpan badikilaian serta
pengembangan proses menejemen Kkinerja, menetap&aghgrapan-
pengharapan pekerjaan yang harus dilakukan, hasigj ynarus dicapai
atribut (keahlian, pengetahuan dan kepegawaiany $@&mpetensi yang
diharapkan untuk mencapai hasil tetapi juga memgifdeasikan ukuran-
ukuran yang harus dipakai untuk memantau, mengasialdan menilai
suatu kinerj&®

Guru adalah pendidik professional dengan tugas aitarandidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memn mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jgdandidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengabh.

* permendiknas nomor 16 tahun 2007.

“* Surya DharmaManajemen Kinerja: Falsafah dan Teori Penerapannf¢ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011). HIm. 65
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Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berksagdagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tumstruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususaentg berpartisipasi
dalam penyelenggaraan pendidikan.

Penilaian prestasi kinerja merupakan suatu sist@ng yligunakan
untuk menilai segenap perilaku kerja guru dalamukuwaktu tertentu.
Penilaian prestasi kerja mutlak harus dilakukarukimhengetahui prestasi
yang dapat dicapai setiap guru dan karyawan. Renilprestasi kerja
berarti para bawahan mendapat perhatian dari atgsansehingga
mendorong mereka bergairah bekerja, yang berampebgaruh pada
peningkatan produktivitas kerja pegawai, asalkars¢s penilaiannya jujur
dan objektif serta ada tindak lanjutnya.

Pentingnya penilaian prestasi kerja guru dan kaayawang
rasional dan diterapkan secara objektif terlihatlgp&epentingan yaitu:
kepentingan guru dan karyawan yang bersangkutan kdgoentingan
organisasi. Bagi para guru dan karyawan penilar@stasi kerja tersebut
bermanfaat untuk menentukan tujuan, rencana dagepgrangan karirnya,
sedangkan bagi organisasi, hasil penilaian kerja paru dan karyawan
sangat penting arti dan perannya dalam pengambdiutusan dari
berbagai aspek secara efektif dan efisien. Penilgi@stasi kerja yang
dilaksanakan adalah kemampuan untuk menyelesaiigas,t pengetahuan
yang dimiliki guru dan pegawai, absensi pegawan leerja, keberhasilan
pekerjaan, disiplin, kecenderungan ke pusat.

Pada dasarnya penilaian prestasi kerja merupakatu saroses
mengestimasi dan menentukan nilai keberhasilarkpat@aan tugas pada
karyawan, dengan membandingkan realisasi nyatsatiestgndarréguired
performancg yang dicapai guru dan karyawan. Penilaian pengeigem
yang telah dilakukan setiap organisasi harus maomguk menjaga dan

meningkatkan produk Kkerja guru sesuai dengan kemampdan

1 Undang-Undang Sisdiknas 2003, (Bandung : Fokusm&606), him. 3.
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keterampilan masing-masing. Produktifitas kerjaadagptimal antara lain
apabila dalam pelaksanaan pekerjaan selalu mendagraiatian dan
bimbingan dari atasan. Bimbingan pada pegawai h#ikjia akan
membantu memecahkan persoalan pekerjaan mengiegankpuan dan
ketrampilan yang berbeda-beda yang selanjutnya akamberikan dan
menumbuhkan produktivitas kerja.

Produktifitas kerja adalah ukuran tingkat kemamppekerja secara
individual dalam menghargai hasil kerjanya dan kts&rtaannya dalam
menghasilkan barang dan jasa sebagai produk paasaya. Pemimpin
lembaga pendidikan yang diharapkan dapat menurpeoduktifitas kerja
adalah tepat waktu, kecepatan dan ketepatan daknyelesaikan tugas,
kemampuan untuk menggunakan alat-alat kantor, kondiang kerja,
terjalin hubungan yang harmonis, pendidikan gratslatihan, dedikasi
yang tinggi, rela berkorban demi kemajuan lembagallikan (sekolah).

Dimensi produktifitas menyangkut masukan, proses deoduk
atau keluar, masukan dengan hasil yang dicapatapamya produktifitas
yang tinggi merupakan harapan setiap organisagduRtifitas kerja akan
dapat tercapai apabila tingkat gairah kerja patlaytang diharapkan, dan
disiplin kerja sesuai peraturan yang berlaku, gatinmelalui berbagai
perbaikan cara kerja, pemborosan waktu, tenagdeidragai input lainnya
akan bisa dikurangi sejauh mungkin. Hasilnya teakan lebih baik dan
banyak hal yang masih banyak di hemat. Sehinggauadkak terbuang
sis-sia, bila diarahkan secara efektif dan peneapdaijuan usaha bisa
terselenggara dengan baik. Penelitian ini yangetiath adalah kinerja
kepala sekolah dalam kemampuan berkomunikasi, glaian motivasi
dan peningkatan pengetahuan.

Kinerja guru yang baik tentunya tergambar pada mpg@ian

mereka baik dari penampilan kemampuan akademik omalpmampuan
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profesi menjadi guru artinya mampu mengelola peargaj didalam kelas
dan mendidik siswa diluar kelas dengan sebaik-lyaifh
f. Pengembangan guru

Keberhasilan pendidikan disekolah sangat ditentukaleh
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola danbereiayakan seluruh
warga sekolah, termasuk pengembangan guru. Dalamihpeningkatan
produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukamgde meningkatkan
perilaku warga sekolah melalui aplikasi konsep.

Pengembangan guru merupakan pekerjaan pekerjaan hams
dilakukan kepala sekolah dalam manajemen persopahaidikan, yang
bertujuan untuk mendayagunakan guru dan staf sefakaf dan efisien
untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap ndakondisi yang
menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi pdisoyang harus
dilaksanakan kepala sekolah adalah menarik, mereyegkhn, menggaji,
dan memotivasi guru dan staf untuk mencapai tupgandidikan.

Pengembangan guru perlu dilakukan pada setiap aekohtuk
memastikan bahwa mereka tetap dapat mempertaharkkealitas
profesionalitasnya sesuai dengan kebutuhan sekol&rogram
pengembangan tersebut memberi penekanan pada pekden
keterampilan profesional mereka guna memberi layae&olah. Cara yang
dapat ditempuh adalah mengikutsertakan guru padgpatke-kegiatan,
seperti pelatihan, penataran, seminar, workshopnagangan, dan
pendampingan yang diselenggarakan oleh lembagarimate perguruan

tinggi, atau lembaga non-pemerintah.

3. Peran kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru
Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah selaku ngami
pendidikan ada yang berkenaan dengan tujuan sekgdaly hendak
dicapai. Misalnya, mendeskripsikan tujuan instansi sekolah sehinggan

mudah dipahani oleh guru-guru maupun staf lainbgesama-sama dengan

* siswanto Sastrohardiwiryo.Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administratif dan Operasiona(Jakarta: Bumi Aksara, 2003). him. 234
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guru-guru maupun staf lainnya memikirkan dan meaeakan kegiatan-

kegiatan yang dapat menyokong tujuan institusic@kiolah, melakukan

pendelegasian kepada guru-guru dan staf lainnyandahelaksanakan
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan, mendoadan mengawasi
pelaksanaan tugas-tugas yang telah didelegasikannya

Disamping itu, ada pula tugas dan tanggung jawatalkesekolah
yang berkenaan dengan penciptaan suasana yangmaegkan sehingga
dapat menumbuhkan moral kerja guru-guru maupunlatafya. Bentuk
operasional dari pelaksanaan tugas dan tanggungbjaterakhir ini
misalnya:

a. Berusaha memahami karakteristik setiap guru danlatanya berupa
perasaannya, keinginan, pola berfikir dan sikap.

b. Menciptakan kondisi kerja yang menyenangkan, baikdisi fisik
maupun sosialnya sehingga mereka betah disekolah.

c. Memupk rasa kerjasama yang baik antara kepalaaeki@ngan guru,
guru dengan guru, maupun staf lainnya, sehinggaiptar suatu
kelompok kerja yang produktif dan kohesif.

d. Memupuk rasa ikut memilikisence of belongingrasa adanya peranan
yang cukup pentingsénce of achievem@npada setiap diri guru

maupun staf lainny&

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benarratangkin salah,
dia akan ditolak jika salah satu palsu dan akaeridig jika fakta-faktanya
membenarkafi!
Menurut Sukardi Hipotesis ialah jawaban yang mabigrsifat
sementara dan bersifat teorftisJadi hipotesis dapat diartikan kesimpulan

yang belum final artinya hasil harus dibuktikan é&e@rannya, atau juga dapat

3 Irahim Bafadel, Peningkatan Professional Guru Sekolah Dasddakarta: Bui
Aksara,2008). HIm. 89
*4sutrisno HadiAnalisis Regresi(Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 63.

45Sukardi,MetodoIogi Penelitian Pendidikadgkarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him. 41.
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diartikan sebagai jawaban sementara terhadap poksklah yang perlu diuji
kebenarannya secara empiris melalui penelitianotdgs dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh antara kepemimgieaala sekolah

terhadap kinerja guru di SD Islam Hidayatullah Bamgnik Semarang.
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